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METODOLOGI PENELITIAN

3.1 MetodePenelitan

Pada penelitian ini penulis menjelaskan tentang metode penelitian untuk
mengkonsep alur kerja atau langkah-langkah kerja pada penelitian ini. Penelitian ini
merupakan studi kasus untuk daerah Taluk Kuantan, dengan tujuan mendapatkan model
propagas kanal radio bergerak pada frekuensi 900 MHz di daerah Taluk Kuantan. Dalam
penyelesaiannya penulis melakukan pengambilan data drivetest untuk memperoleh nilai
level daya terima dari setigp BTS, sesua dengan rute pengukuran yang telah ditetapkan
untuk daerah Taluk Kuantan.

3.2 Tahapan Pendlitian
Untuk menyelesaikan penelitian ini ada beberapa tahapan yang harus di kerjakan.
Adapun tahapan penelitian dalam penyel esaian tugas akhir ini adalah :

Menentukan parameter model propagasi

Menentukan lokasi penelitian

Persigpan peralatan drivetest

Melakukan pengukuran daya terima

Pengolahan hasil pengukuran daya terima menggunakan mapinfo
Pengol ahan data menggunakan microsoft excel

Memplot L(loss) terhadap d (jarak) menggunakan matlab 7.8.0

M embandingkan model propagasi
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Menganalisa grafik

Untuk lebih jelas bentuk alur tahapan pembuatan tugas akhir ini dapat dilihat gambar 3.1.
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Gambar 3.1 Flowchart penelitian
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3.3 Menentukan Parameter Model Propagas
Pada tahap awal ini yang harus dilakukan adalah menentukan parameter-parameter
yang digunakan untuk mendapatkan model loss propagasi. Adapun parameter-parameter

yang digunakan untuk mendapatkan loss model propagasi terlihat pada gambar 3.2

Pr, Gr

d

Gambar 3.2 Parameter dasar propagasi

Setelah melihat gambar diatas, maka parameter dasar propagasi yang diperlukan adalah :

Pr = Dayaterima padareceiver (Hp)

Gr = Penguatan padareceiver (Hp)

Pt = Daya pancar padaBTS

Gt = Penguatan padaantena BTS

d = Jarak antara BTS dengan receiver (Hp)

3.4 Menentukan Lokasi Pendlitian

Sebelum melakukan penelitian, penulis menentukan lokasi yang akan diteliti.
Adapaun tempat dilaksanakannya penelitian yaitu di daerah Taluk Kuantan. Pengukuran
dilakukan di kecamatan Kuantan Tengah dari J. Kh Umar Usman - JI. Dusun Keramat - JI.
Topan Dussun - JI. Proklamasi - JI. Desa Bringin - Jl. Pelgjar. Pengukuran dilakukan pada
hari sabtu tanggal 19 April 2014, pengukuran dilakaukan jam 13.30 sampai 15.00 wib.
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3.5 Persiapan peralatan drivetest

Sebelum melakukan pengukuran, yang harus dilakukan adalah mempersiapkan
peralatan drivetest yang meliputi. laptop, handphone sony ericsson, dongle, GPS dan
software TEMS Investigation.

Gambar 3.3 Laptop
Sumber : (Sofyan harefa, 2011)
Laptop digunakan untuk mengatur jaringan yang akan diukur dan untuk melihat
rute drivetest yang sedang dilakukan. Laptop ini sudah diintegrasi dengan software TEMS

Investigation.

Gambar 3.4 Gps (Global Positioning System)
Sumber : (Sofyan harefa, 2011)
Gps adalah sistem untuk menentukan letak di permukaan bumi dengan bantuan
penyelarasan sinya satelit. Sistem ini menggunakan satelit yang mengirimkan

sinyal gelombang mikro, kemudian diterimaoleh aat penerimadi permukaan Bumi.

Gambar 3.5 Dongle
Sumber : (Sofyan harefa, 2011)
Fungs dari dongle ini adalah untuk memproteksi sebuah atau beberapa program
(software). Jadi software TEMS investigaton tersebut baru dapat dijalankan atau digunakan

bila dongle tersebut terkoneksi dengan komputer.
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Gambar 3.6 Handpone sony ericsson
Sumber : (Sofyan harefa, 2011)
Handpone sony ericsson digunakan untuk menerima siyal dari BTS kemudian
dihubungkan ke laptop. Di laptop inilah bisa dilihat daya terima sinyal yang sedang di

ukur.

Gambar 3.7 Kabel data
Sumber : (Sofyan harefa, 2011)
Kabel data digunakan untuk menghubungkan handpone sony ericsson ke laptop.

3.6 Meakukan pengukuran daya terima

Setelah peralatan lengkap, hubungkan komponen yang satu dengan komponen
yang lainnya. Hidupkan laptop kemudian buka software TEMS investigation, hubungkan
handpone sony ericsson ke laptop menggunakan kabel data, kemudian dongle dan Gps
dicolokkan ke laptop. Untuk lebih jelasnyakita lihat gambar dibawah ini.

Gambar 3.8 Sekenario drivetest
Sumber : (anonim, 2012)
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Setelah semua peralatan terhubung, barulah dilakukan pengukuran, seperti yang
terlihat pada gambar diatas pengukuran data dengan drivetest outdor dimana sinya 2G
yang di pancarkan oleh BTS akan diterima oleh Mobile Station (MS) atau Handphone
yang akan mengirimkan data pada laptop yang terintegrasi oleh software TEMS
Investigation v9.0.3. Proses pangambilan data ini dilakukan secara mobile atau bergerak
dengan menggunakan kendaraan mobil.

Gambar 3.9 Proses drive test dalam mobil padajaringan GSM
Selanjutnya pengukuran daya terima dilakukan padajaringan 2G sesuai dengan rute
yang telah ditetapkan sebelumnyayaitu di daerah Taluk Kuantan .

3.7 Pengolahan hasil Pengukuran Daya Terima M enggunakan Mapinfo
Dari hasil pengukuran daya terima yang telah dilakukan, maka didapatlah datanya
dalam bentuk log, agar memudahkan dalam pengolahannya maka dirubah kedalam logfile

mapinfo. Gambar 3.10 merupakan contoh file dalam bentuk mapinfo.
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Gambar 3.10 Contoh data drivetest dalam format mapinfo

Setelah membuka file seperti contoh gambar 3.10 diatas, maka bisa dilihat data
dayaterima (Rx Level) selama proses drivetest berlangsung. Berikut ini adalah data daya

terima yang diperoleh dalam format mapinfo.
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Gambar 3.11 Data drivetest
Proses selanjutnya yakni mengubah warna data drivetest berdasarkan cell id,

Berikut ini proses pengolahan data berdasarkan ClI (cell id).
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Gambar 3.12 Data drivetest berdasarkan cdll id

Dengan menggunakan software mapinfo, maka didapatkan beberapa parameter
perhitungan diantaranya adalah menentukan jarak antara BTS dengan MS, menentukan
cell id, dengan membedakan warna setiap cell id, memudahkan untuk melakukan
pengukuran jaraknya dengan menggunakan software mapinfo didapatlah data daya terima

receiver (Hp) selama pengukuran.

3.8 Mengolah data menggunakan Microsoft excel.

Data daya terima yang telah diolah dengan menggunakan software mapinfo kemudian
dipindahkan kedalam microsoft excel, kemudian data diolah dengan melakukan perhitungan
untuk mendapatkan loss propagasinya dengan rumus L = Pt + Gt + Gr — Pr. Kemudian
masukkan juga rumus-rumus model propagasi yang lain, seperti model Lee, model Hata urban,
suburban, rural, model Walfisch ikagami, model Cost 231, model Egli, model Ecc-33 dan

model Free spaceloss.

Tabel 3.1 contoh data pengolahan loss propagasi

Pt(dBm) | Gt(dBi) & Gr(dBi)|  d(Km)
1 -71 61.99 16 3 1.4100 151.99
2 -71 61.99 16 3 1.4100 151.99
3 -71 61.99 16 3 1.4100 151.99
4 -71 61.99 16 3 1.4100 151.99

-8



5 -71 61.99 16 3 1.4180 151.99
6 -71 61.99 16 3 1.4180 151.99
7 -71 61.99 16 3 1.4180 151.99
8 -66 61.99 16 3 1.4180 146.99
9 -66 61.99 16 3 1.4180 146.99
10 -66 61.99 16 3 1.4180 146.99
11 -66 61.99 16 3 1.4180 146.99
12 -66 61.99 16 3 1.4180 146.99
13 -71 61.99 16 3 1.4180 151.99
14 -71 61.99 16 3 1.4180 151.99
15 -71 61.99 16 3 1.4180 151.99
16 -71 61.99 16 3 1.4180 151.99
17 -71 61.99 16 3 1.4180 151.99
18 -71 61.99 16 3 1.4180 151.99
19 -71 61.99 16 3 1.4180 151.99

K eterangan tabel :

No : Nomor urut

Pr : DayaterimaM$S

Pt : Daya pancar antenaBTS
Gt : Gain antenaBTS

Gr : Gain antenaM S

d : Jarak antaraBTS dan MS
L : Loss propagasi

Untuk mendapatkan nilai loss pada tabel diatas digunakan rumus propagas pada
persamaan 2.2 L= Pt+Gt+Gr-Pr.

L= Pt+Gt+Gr-Pr

L= (61,99+16+3)-(-71)
L= (80.99)-(-71)
L=151,99 dBm

Dari perhitungan di atas data nomor 1 pada tabel 3.1 maka didapatkan loss
propagas maksimumnya adalah 151,99 dBm.
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3.9 Memplot L (loss) terhadap d (jarak) menggunakan matlab 7.8.0

Setelah dilakukan perhitungan maka dapatlah loss propagasinya, kemudian diplot

L terhadap d dengan menggunakan matlab 7.8.0.
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Gambar 3.13 Tampilan matlab 7.8.0

3.10 Perbandingan model propagasi

Ll = WL

Setelah memplot L terhadap d kemudian diplot juga model propagasi yang lain,

seperti model free space loss, lee, hata, walfisch ikagami, cost 231, egli dan ecc-33. Dari

grafik model propagas tersebut dibandingkan dengan grafik hasil pengukuran, sehingga

dapat dilihat model propagasi yang sesuai dengan daerah Taluk Kuantan.
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